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Abstrak
Kemampuan literasi baca tulis bukan hanya sekadar membaca dan menulis namun berkaitan dengan
keterampilan menemukan informasi, mamahami teks informasi, mengevaluasi penyajian dalam teks, dan
merefleksi isi di dalam teks. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi baca tulis remaja Tanjung
Gundap serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang diperlukan pada abad 21. Penelitian ini
dilaksanakan dengan metode Kuantitatif menggunakan Eksperimen One Group Design yang sasaran dan subjek
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah remaja Tanjung Gundap berjumlah sebanyak 25 orang dengan teknik
purposive sampling. Instrumen untuk penelitian ini menggunakan Pre-Test, Post-Test literasi dan HOTS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model CPS yang berorientasi pada HOTS dapat memberikan perubahan
efektif pada literasi baca tulis remaja di Tanjung Gundap dan dapat mendukung pencapaian tujuan SDGs yaitu
tujuan ke-4 untuk mewujudkan pendidikan berkualitas. Penelitian ini menggunakan Uji Wilxocon dengan nilai
sig.sebesar 0,000 ( sig, <0,05 ) yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah pemberian
tindakan. Hasil ini didukung dari nilai pre-test ke post-test yang menunjukkan peningkatan literasi baca tulis
kategori tinggi 56% dengan hasil awal berkategori sangat rendah 20%.
Kata Kunci : Creative Problem Solving; HOTS; Literasi Baca Tulis

Abstract
Literacy skills are not just reading and writing but are related to the skills of finding information, understanding
information texts, evaluating presentations in texts, and reflecting on the content in the text. This study aims to
improve the literacy of Tanjung Gundap adolescents and higher-order thinking skills (HOTS) needed in the 21st
century. This study was conducted using a Quantitative method using a One Group Design Experiment whose
targets and subjects in the implementation of this study were 25 Tanjung Gundap adolescents with a purposive
sampling technique. The instrument for this study used Pre-Test, Post-Test literacy and HOTS. The results of
this study indicate that the CPS model oriented to HOTS can provide effective changes in adolescent literacy in
Tanjung Gundap and can support the achievement of SDGs goals, namely goal 4 to realize quality education.
This study uses the Wilxocon Test with a sig. value of 0.000 (sig, <0.05) which indicates that there is a difference
before and after the administration of the action. These results are supported by pre-test to post-test scores which
show an increase in reading and writing literacy from a high category of 56% with initial results in the very low
category of 20%.
Abstract contains the aims, methodology and the result of the research. Abstract is written in bilingual; Bahasa
Indonesia and English.. Abstract writing system is in Times New Roman in size 10 with single space.
Keywords : Creative Problem Solving, HOTS, Literacy Read and Write
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PENDAHULUAN

Indonesia mengalami perubahan seiring dengan tuntutan dan tantangan global yang
semakin tinggi. Melihat kemajuan teknologi dan komunikasi dari waktu ke waktu membawa
dampak bagi manusia dimulai dari transportasi, komunikasi, ekonomi, sosial budaya sampai
cara manusia belajar dan bekerja. Pendidikan di abad ke-21 mengharuskan semua generasi
muda negara, khususnya remaja, memiliki kemampuan literasi (Remaja et al., 2022). Literasi
merupakan aset pertama yang harus dimiliki masyarakat agar dapat beradaptasi dengan
perubahan dan bertahan hidup di masa depan, maka literasi menjadi hal yang sangat penting
untuk menghadapi kemajuan yang semakin mendesak. Berkembangnya sistem pendidikan
yang baik merupakan tanda peradaban yang maju. Budaya yang berpendidikan tinggi
ditunjukkan dengan tingkat literasi yang tinggi (Indriyani et al., 2019).

Literasi baca tulis adalah literasi awal yang menjadi pembuka atau jalan bagi literasi
lainnya. Membaca, menulis, berhitung dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari semuanya memerlukan kemampuan untuk mengelola dan memahami informasi hal ini
dikenal sebagai literasi (Ginting, 2020). Kemampuan literasi baca tulis bukan hanya sekedar
membaca dan menulis namun berkaitan dengan keterampilan menemukan informasi,
memahami teks informasi, mengevaluasi penyajian dalam teks, dan merefleksi isi di dalam
teks. Penting bagi negara Indonesia untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
(critical thinking & problem solving), kreativitas, komunikasi, dan kemampuan bekerja sama
yang diimbangi dengan keterampilan literasi dasar (literasi, numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan) guna mendukung cita-cita

pembangunan nasional (DITPKLK,2020) dalam penelitian (Khairunnisa & Jannah, 2022).

Tingkat literasi remaja memiliki dampak besar pada perkembangan kognitif, sosial,
dan emosional mereka. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Programme for
International Student Assessment (PISA) yang dirilis Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) pada 2019, bahwa Indonesia menduduki ranking ke 62
dari 70 negara, artinya Indonesia menjadi 10 negara terbawah yang memiliki tingkat literasi
rendah. Remaja di Indonesia memiliki tingkat literasi yang sangat rendah alasan dibalik hal
ini perlu diketahui, kurangnya minat dan budaya baca di kalangan remaja merupakan salah
satu penyebabnya (Rahmadanita, 2022). Oleh karena itu Indonesia mengadopsi sebuah
rencana aksi global yang dikenal sebagai Subtainable Development Goals (SDGs). Pemimpin

dunia secara resmi mengesahkan Sustainable Development Goals pada 25 September 2015 di
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Markas  Besar  Perserikatan  Bangsa-Bangsa  (PBB). Tujuan  Pembangunan
Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDGs) yang selanjutnya disingkat TPB
adalah agenda pembangunan global untuk mengakhiri kemiskinan, meningkatkan
kesejahteraan, melalui pencapaian 17 tujuan sampai Tahun 2030. Agenda SDGs berisi 17
Tujuan/ Goals yang tersebar ke dalam empat pilar pembangunan berkelanjutan, yaitu Pilar
Pembangunan Sosial, Pilar Pembangunan Ekonomi, Pilar Pembangunan Lingkungan, serta
Pilar Hukum dan Tata Kelola. Ketujuh belas tujuan TPB tersebut, yaitu (1) Tanpa Kemiskinan;
(2) Tanpa Kelaparan; (3) Kehidupan Sehat dan Sejahtera; (4) Pendidikan Berkualitas; (5)
Kesetaraan Gender; (6) Air Bersih dan Sanitasi Layak (7) Energi Bersih dan Terjangkau; (8)
Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (9) Industri, Inovasi dan Infrastruktur; (10)
Berkurangnya Kesenjangan; (11) Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan; (12) Konsumsi
dan Produksi yang Bertanggung Jawab; (13) Penanganan Perubahan Iklim; (14) Ekosistem
Lautan; (15) Ekosistem Daratan; (16) Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh;
dan (17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (Lingga & Batubara, 2024). Menurut Safitri et
al. (2022) Sustainable Development Goals (SDGs) ialah suatu program dalam upaya
pembangunan untuk menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi dan kualitas hidup
masyarakat secara berhubungan termasuk dalam bidang pendidikan. Pendidikan dapat

berpengaruh terhadap pencapaian pembangsunan berkelanjutan.

Berdasarkan survei pendahuluan seperti observasi dan wawancara kepada pihak terkait
ditemukan informasi bahwa remaja wilayah pesisir seperti Tanjung Gundap Kota Batam
menunjukan bahwa masih banyak remaja yang mengalami kesulitan dalam memahami dan
menganalisis setiap bacaan secara mendalam serta menghubungkan informasi dari bacaan
dengan realitas, sama halnya dengan menulis perlunya dibangun individu yang memiliki
motivasi tinggi untuk berpikir, membaca dan menulis. Permasalahan pada remaja di Tanjung
Gundap terdapat 15% dari 25 remaja yang mengalami putus sekolah karena kondisi ekonomi
keluarga, kurangnya dukungan sosial seperti orang tua dan pengaruh pergaulan teman sebaya,
kurang memiliki kegiatan sebagai wadah terkait pendidikan untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki sehingga remaja Tanjung Gundap menghabiskan waktu pergi melaut bersama
orang tuanya sebagai nelayan dan tidak memiliki niat untuk melanjutkan sekolahnya akibat
yang terjadi remaja Tanjung Gundap tidak maksimal mempersiapkan masa depan serta kurang
berpikir kritis, kreatif dalam pemecahan masalah. Fenomena ini menggambarkan kondisi
dimana norma-norma sosial gagal memberikan arahan yang jelas kepada individu terkait

pentingnya pendidikan (Khairani et al., 2025).
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Di Era 4.0 pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin peserta didik
memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan
media informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan dengan penguasaan salah satu life
skills yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) menurut (Wijaya, Sudjimat, & Nyoto
, 2016) dalam (Novianti, 2020). Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang
banyak dikembangkan dalam proses pembelajaran saat ini. Kemampuan berpikir kreatif
merupakan salah satu bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan abad-
21 (Syaflita et al., 2023). Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan individu untuk
mencari cara, strategi, ide atau gagasan baru bagaimana memperoleh penyelesaian terhadap
suatu permasalahan yang dihadapi (Malisa et al., 2018). Menurut Pepkin (dalam Wansaubun,
2020) model pembelajaran Creative problem solving (CPS) merupakan metode pengajaran
yang mengutamakan kemampuan memecahkan masalah. Terdapat beberapa model
pembelajaran yang mendukung siswa untuk memecahkan masalah secara kreatif, salah
satunya adalah model Creative problem solving (CPS) yang terdiri dari 6 tahapan yakni:
objectif finding, fact finding, problem finding, idea finding, solution finding dan acceptance
finding (Tambunan, 2021).

Penekanan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) untuk membekali lulusan
di abad ke-21 dalam keterampilan pemecahan masalah dan menangani isu-isu sosial
merupakan perubahan yang paling signifikan. Menurut Anderson et al. (2019) (dalam
Gunartha, 2024) mengatakan bahwa taksonomi Bloom yang telah direvisi, keterampilan
berpikir manusia dibagi menjadi 2 dimensi utama, yaitu keterampilan berpikir tingkat rendah
atau LOTS, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS. Dimana LOTS adalah tiga
aspek pertama, yaitu ingatan, pemahaman, dan penerapan, sedangkan HOTS adalah 3 aspek
terakhir, yaitu analisis, evaluasi, dan mencipta. Secara keseluruhan berpikir dalam taksonomi
tersebut dirumuskan dengan C1 = mengingat (remembering) C2 = memahami (understanding)
C3 = menerapkan (applying) C4 = menganalisis (analyzing) C5 = mengevaluasi (evaluating)
C6 =mengkreasi (creating). Memprioritaskan pelatihan dan teknik pemecahan masalah
merupakan ciri model pengajaran dan pembelajaran CPS. Siswa dapat memilih dan
menyempurnakan tanggapan mereka terhadap pertanyaan dengan menerapkan kemampuan

pemecahan masalah mereka.

Berdasarkan penjelasan uraian tersebut, peneliti menawarkan suatu alternatif solusi

yang diperlukan dalam pendekatan pembelajaran untuk menjawab tantangan ini dan
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mendorong remaja berpikir lebih mendalam, kreatif, dan solutif. Creative problem solving
(CPS) berorientasi HOTS menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat membantu
dalam meningkatkan literasi baca tulis. Sasaran utama Creative problem solving (CPS)
berbasis HOTS adalah kreativitas. Kemampuan kognitif tingkat tinggi dicirikan oleh
pemikiran kreatif. Dengan memilih masalah dan menemukan solusi, metode pengajaran ini
mendorong kreativitas untuk meningkatkan pemahaman (Tri Wulan Sari et al., 2024). Sejalan
dengan penelitian Paramitha (2023) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran Creative
problem solving (CPS) merupakan pendekatan yang dinilai efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi serta mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS) pada peserta didik. Melalui CPS, siswa didorong untuk
mengembangkan pemikiran yang kritis, kreatif, dan reflektif dalam menghadapi serta
menyelesaikan permasalahan kontekstual, tidak hanya berhenti pada pemahaman dasar, tetapi
juga melibatkan proses analisis, penilaian mendalam, hingga pengembangan solusi yang
inovatif. Temuan serupa juga disampaikan (Rohana, 2021) yang menunjukkan bahwa
penerapan model CPS di jenjang SMA memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan literasi matematis siswa jika dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran
konvensional. Peningkatan kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui
pendekatan Creative problem solving (CPS) diharapkan dapat membentuk kebiasaan siswa

dalam berpikir secara kritis dan kreatif.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menunjukkan bagaimana model pemecahan
masalah kreatif (CPS) berorientasi HOTS dapat meningkatkan literasi membaca dan menulis
serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Praktik ini meningkatkan kegiatan literasi
remaja di Tanjung Gundap. Menjawab kebutuhan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan
dengan tantangan zaman, terutama bagi remaja di daerah yang masih memiliki keterbatasan
akses pendidikan. Dengan demikian, peningkatan literasi remaja dapat dipandang sebagai
konsekuensi dari CPS yang berorientasi HOTS, yang memberikan kesempatan kepada remaja
untuk menumbuhkan kecintaan mereka terhadap membaca dan meningkatkan HOTS dua hal
yang penting di abad ke-21. Berkontribusi memberikan masukan dalam penyusunan kebijakan
pendidikan berbasis pendekatan pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan mutu literasi
secara nasional, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya dalam
meneliti topik yang serupa dan mendukung target pemerintah dalam pencapaian indikator
SDGs, terkhususnya tujuan ke-4 (pendidikan berkualitas) dengan pendekatan pembelajaran

inovatif yang dapat diterapkan secara luas dan berkelanjutan.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan Eksperimen One
Group Design. Menurut Sugiyono (2018:74) dalam (Triastuti, 2020) yang menyatakan pre-
Experimen desain belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variable dependen. Menurut
Sugiyono berpendapat bahwa penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan
pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen,
analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2020)

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di TPQ Tanjung Gundap sebanyak 12x
pertemuan dengan 2x pertemuan dalam seminggu yang dilaksanakan pada hari sabtu dan
minggu hari libur sekolah remaja Tanjung Gundap. Sasaran dan subjek dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah remaja Tanjung Gundap berjumlah 25 orang melalui teknik purposive
sampling dengan tingkat pendidikan SMP dan SMA. Instrumen untuk penelitian ini
menggunakan Pre-Test, Post-Test literasi dan HOTS. Untuk instrumen HOTS dalam bentuk
soal analisa berjumlah 10 soal yang berisi pemahaman teks, kemampuan menyusun kalimat
dan analisis informasi.

Tabel 1. Desain penelitian one group pretest-posttest

Pre- Test Treatment Post-Test
O X O,

Ket :
O: = Keadaan awal sebelum diberikan tindakan
X =Pemberian Tindakan CPS berorientasi HOTS
O, = Keadaan setelah diberikan tindakan

Pelaksanaan pada penelitian dibagikan pre-test untuk melihat kemampuan pertama,
selanjutnya remaja menerapkan model Creative problem solving berorientasi HOTS
kemudian melaksanakan post-test untuk melihat hasil yang terjadi setalah tindakan.
Pelaksanaan pada penelitian ini Pengembangan Model Creative problem solving Berorientasi
HOTS Dalam Meningkatkan Literasi Baca Tulis Remaja Tanjung Gundap Kota Batam dari
beberapa tahapan sebagai berikut.



Tabel 2. Pelaksanaan penelitian

No

Tahap

Penjelasan

Assesment kebutuhan

Asesmen kebutuhan merupakan proses yang
melibatkan pengumpulan, pengolahan dan
penilaian  informasi  terkait = dengan
kemampuan, pengetahuan, keterampilan,
sikap atau karakteristik lainnya dari remaja
Tanjung Gundap. Berisi gambaran dan
memberikan informasi yang tepat berguna
membantu dalam mengidentifikasi tentang
kondisi dan kebutuhan subjek yang sedang

dievaluasi.

Pemberian Pre-Test

Pre-Test kepada remaja Tanjung Gundap
bertujuan untuk mengetahui tingkat minat
remaja terhadap Literasi baca tulis dan
tingkat HOTS Remaja Tanjung Gundap
dalam bentuk soal yang berisi pemahaman
teks, kemampuan menyusun kalimat dan
analisis informasi sebelum tindakan CPS

Creative Problem Solving.

Tahap Pelaksanaan
Pengembangan dan
Implementasi Model CPS
berorientasi pada HOTS

Pemberian materi dengan topik
permasalahan yang akan dialami oleh remaja
yang diberikan dalam bentuk video pendek
yang mengedukasi dan bacaan, jenis topik
yang diberikan yaitu memperkenalkan
revolusi industri 4.0, Society 5.0, dampak
perkembangan digital, pergaulan bebas,
kenakalan remaja, perundungan dan literasi
digital.  Setelah  diberikannya  topik
permasalahan peneliti mengarahkan remaja
mengidentifikasi masalah, memahami topik

masalah yang diberikan, mengungkapkan
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gagasan, melakukan tanya jawab dan sharing
ide serta pengalaman serta menemukan
solusi yang nantinya akan dituangkan remaja
melalui tulisan menghasilkan karya tulis
dengan menerapkan indikator HOTS di

dalam setiap tulisan.

Post-Test

Post-Test kepada remaja Tanjung Gundap
bertujuan untuk mengetahui tingkat minat
remaja terhadap Literasi baca tulis dan
tingkat HOTS Remaja Tanjung Gundap
dalam bentuk soal berisi pemahaman teks,
kemampuan menyusun kalimat dan analisis
informasi sesudah tindakan CPS Creative

Problem Solving.

Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan peneliti untuk
mengevaluasi literasi baca tulis yang
dihasilkan yaitu karya tulis melalui indikator
HOTS agar para remaja dapat memperbaiki
dan direalisasikan solusi terkait masalah
yang telah dibahas serta direalisasikan dalam

kehidupan sehari-hari

Tindak lanjut

Tahap ini peneliti memberikan buku
pedoman mitra yang diserahkan kepada
Lembaga Permasyarakatan Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga ( PKK ) agar
kegiatan berlanjut dan menjadi wadah
kepada remaja yang dapat dilakukan secara
mandiri sehingga mewujudkan generasi
bangsa yang berkualitas terhadap minat
literasi baca tulis dan keterampilan berfikir

tinggi, kreatif dalam pemecahan masalah.
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PEMBAHASAN

Tanjung Gundap adalah salah satu daerah pesisir dan telah diresmikan oleh pemerintah
Kota Batam sebagai Kampung Tua, Kelurahan Tembesi, Kecamatan Sagulung, Kota Batam,
Kepulauan Riau tempat penelitian ini terlaksana. Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti seperti wawancara dan observasi secara langsung kepada RT, RW dan
Ketua PKK Tanjung Gundap peneliti menemukan informasi yaitu remaja Tanjung Gundap
kurang memiliki wadah terkait pendidikan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
mereka sehingga waktunya hanya dihabiskan dengan bermain dan melaut, terdapatnya remaja
yang mengalami putus sekolah sebanyak 15% dari 25 remaja dikarenakan faktor ekonomi,
dukungan sosial terutama orang tua dimana terdapat beberapa orang tua yang mengalami buta
aksara, pergaulan, pola berpikir yang kurang terhadap masa depan.

Remaja di Tanjung Gundap, Kota Batam, menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam keterampilan literasi baca tulis mereka dilihat berdasarkan hasil penerapan model
Creative problem solving (CPS) yang berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/HOTS). Dalam penelitian ini pengembangan Creative problem
solving (CPS) yang berorientasi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) dilihat dari hasil
pengukuran literasi baca tulis remaja. Kemampuan Literasi Baca Tulis dilihat dari kapasitas
untuk memahami bacaan, mengartikulasikan pikiran dan mengekspresikan ide yang
dituangkan dalam bentuk karya tulisan terjadi peningkatan, menurut perbandingan Pre-Test
dan Post-Test yang dilakukan.

Berdasarkan hasil Pre-Test ditemukan bahwa kondisi tingkat High Order Thinking
Skill dan literasi remaja Tanjung Gundap berada pada kategori rendah sebelum diberikan
perlakuan. Dimana literasi baca tulis dari 25 remaja Tanjung Gundap sebanyak 5 remaja pada
kategori sangat rendah dengan persentase 20%, 1 remaja kategori rendah 4%, 13 remaja
berkategori sedang dengan persentase 52% dan 5 remaja kategori tinggi dengan 20%
persentase. Untuk tingkat HOTS sebanyak 25 remaja dengan persentase 100% kategori
rendah.

Ern Test Pre Test

\./ \./

Gambar 1. Pie Chart Pre-Test Literasi dan HOTS
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Pemberian Post-Test berisi informasi guna mengetahui dan mengidentifikasi
peningkatan kemampuan Literasi Baca Tulis HOTS remaja Tanjung Gundap sesudah tindakan
CPS Creative Problem Solving. Berikut adalah hasil Pre—Test dan Post-Test literasi baca tulis

dan HOTS remaja Tanjung Gundap:

Post Test

POST TEST
Gambar 2. Pie Chart Post-Test Literasi dan HOTS

Berdasarkan Pie chart Post—Test di atas maka dapat diketahui bahwa terjadinya
perubahan peningkatan literasi baca tulis dan kemampuan High Order Thinking Skill remaja
Tanjung Gundap sesudah diberikannya perlakuan Creative problem solving (CPS)
berorientasi HOTS. Untuk kemampuan literasi baca tulis dari 25 remaja Tanjung Gundap
sebanyak 10 remaja dengan kategori sedang 40%, 14 remaja dengan kategori tinggi 56% dan
1 remaja dengan kategori sangat tinggi persentase 4%. Pada tingkat HOTS sebanyak 8 remaja
dengan persentase 32% pada kategori rendah, 5 remaja dengan persentase 20% pada kategori
sedang, 11 remaja persentase 44% pada kategori tinggi dan 1 remaja persentase 4% pada
kategori sangat tinggi.

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada data Pre test literasi, seperti yang ditunjukkan
dalam tabel di bawah, menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0.045 yang lebih kecil dari
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data Pre-fest literasi tidak terdistribusi normal. Data Post-
test literasi juga tidak terdistribusi normal, seperti yang terlihat dari nilai signifikansi (sig)
sebesar 0,018 yang juga lebih kecil dari 0,05.

Tabel 3. Hasil Normalitas Literasi

Tests of Normalit
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti df Sig. Statisti df Sig.
C C
Pretest_Litera 170 25 .062 918 25 .045
Si
Posttest_Liter 218 25 .003 .899 25 .018
asi

a. Lilliefors Significance Correctio
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Tabel 4. Hasil Wilcoxon Literasi
Test Statistics?

Posttest_L.iterasi -
Pretest_L.iterasi
Z -3.998"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan table diatas merupakan hasil uji bivariat menggunakan Uji Wilxocon
dengan nilai sig.sebesar 0,000 ( sig, <0,05 ) yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah pemberian tindakan.

Tabel 5. Hasil Normalitas HOTS

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti df Sig. Statisti df Sig.

C C
Pretest HOT 302 25 .000 784 25 .000
S
Posttest HO .180 25 .036 954 25 .308
TS

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada data Pre test HOTS, seperti yang ditunjukkan dalam
tabel di atas, menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05.
Hal ini menunjukkan bahwa data Pre-test HOTS terdistribusi tidak normal. Sedangkan untuk
data Post-test HOTS terdistribusi normal, seperti yang terlihat dari nilai signifikansi (sig)
sebesar 0,308 yang lebih dari 0,05.

Tabel 6. Hasil Wilcoxon HOTS

Test Statistics®
Posttest HOTS - Pretest. HOTS

Z -4.034°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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Berdasarkan table diatas merupakan hasil uji bivariat menggunakan Uji Wilxocon
dengan nilai sig.sebesar 0,000 ( sig, <0,05 ) yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan

sebelum dan sesudah pemberian tindakan.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, membuktikan bahwa pengembangan model CPS yang
berorientasi pada HOTS dapat memberikan perubahan positif dan nyata pada literasi baca tulis
remaja di Tanjung Gundap. Melalui penerapan model CPS yang berorientasi HOTS, remaja
Tanjung Gundap mengalami peningkatan literasi baca tulis dalam bentuk menulis kreatif
menunjukkan literasi yang dihasilkan bukan hanya sebatas memahami teks, melainkan juga
mencakup keterampilan analisis, evaluasi, serta penciptaan gagasan baru secara mandiri.
Model pembelajaran metode CPS berorientasi HOTS berdampak dalam mengembangkan
keterampilan berfikir kreatif, kritis, dan memecahkan permasalahan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan di abad 21. Dengan demikian penelitian ini dapat direkomendasikan
sebagai model upaya peningkatan literasi baca tulis dan HOTS di pendidikan. Penelitian ini
tidak hanya dapat meningkatkan literasi baca tulis remaja namun, juga dapat mendukung
pencapaian salah satu dari ke-17 tujuan SDGs yaitu tujuan ke-4 pendidikan berkualitas. Untuk
mewujudkan pendidikan berkualitas diperlukannya modal utama yaitu tingkat literasi dan
HOTS yang tinggi. Disarankan untuk melakukan uji coba lanjutan pada aspek yang berbeda
seperti jenjang usia dan wilayah yang berbeda, serta mengevaluasi dampak jangka panjang
dari model CPS terhadap peningkatan literasi.
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